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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kematangan emosi, dukungan sosial teman 
sebaya dengan perilaku prososial siswa. Subjek dalam penelitian ini adalah remaja yang duduk dibangku sekolah 
menengah pertama (SMP) dari mulai kelas VII sampai IX di jawa timur. Jenis penelitian yang digunakan adalah 
penelitian kuantitatif. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling. 
Penelitian ini menggunakan skala pendekatan konsistensi internal formula Alpa dengan reliabilitas minimum 0,900, 
namun untuk skala yang digunakan dalam pengambilan keputusan individual yang sangat penting sebaiknya koefisien 
reabilitas mencapai angka 0,950 (Azwar, 2015). Selanjutnya, teknik analisis data menggunakan analisis regresi 
berganda dengan bantuan program SPSS versi 25. Hasil penelitian menyatakan bahwa ada hubungan antara 
kematangan emosi, dukungan sosial teman sebaya dan perilaku prososial pada siswa SMP, sehingga kedua variabel 
tersebut dapat mempengaruhi perilaku prososial. Ada hubungan yang positif antara kematangan emosi dengan 
perilaku prososial dan ada hubungan positif antara dukungan sosial teman sebaya kepada perilaku prososial. 

Abstract. The goal of this research was to find a relationship between emotional maturity and social support from 
friends and social behavior. The subject of this research was 7th until 11th students of Junior High School in East Java. 
The type of research used is quantitative research. The sampling technique used in this research is purposive sampling. 
This study uses an internal consistency approach to the Alpha formula with a minimum reliability of 0.900, but for the 
scale used in very important individual decision making, the reliability coefficient should reach 0.950 (Azwar, 2015). 
Furthermore, the analytical technique of data is multiple regression program by SPSS version 25. The result of this 
research shows, there was a relationship between emotional maturity, friend social support and social behavior at 
students of Junior High School.  The two of variables influence the social behavior.  There was a positive relationship 
between emotional maturity and prosocial behavior. And there was a positive relationship between friend social 
support and prosocial behavior. 

Kata kunci: perilaku prososial, kematangan emosi, dukungan sosial 

1. Pendahuluan 

Chaplin (dalam Gusti, A. Y et al. 2010) mengungkapkan perilaku sebagai segala sesuatu yang 
dialami oleh individu meliputi reaksi yang diamati. Pada saat ini banyak remaja yang kurang memeiliki 
sikap atau perilaku yang disebutkan dalam teori diatas, pergaulan remaja jaman sekarang khusunya 
di kalangan remaja SMP (Sekolah Menengah Pertama) banyak terjadi kekerasan antar teman, tindakan 
bullying kepada teman sebaya, penodongan atau pemalakan antar teman. Salah satubentuk perilaku 
manusia yang baik adalah perilaku prososial. Perilaku prososial adalah suatu aksi dengan motif untuk 
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meningkatkan keadaan dari penerima bantuan, dimana pelaku tidak dimotivasi oleh tuntutan 
pekerjaan ataupun kewajiban profesional dan penerima bantuan adalah orang bukan organisasi 
(Bierhoff, 2005). 

Menurut Farmer et al (dalam Maryam S. et al. 2018), kematangan emosi adalah kemampuan 
seseorang dalam mengontrol dan mengendalikan emosinya, dimana kepribadian secara terus-
menerus berusaha mencapai keadaan emosi yang lebih baik secara intrafisik maupun interpersonal. 
Orang yang matang emosinya mampu mengendalikan amarahnya dan mampu berpikir rasional 
terhadap hal-hal yang dilakukannya.  Dari kematangan emosi yang baik maka remaja tidak bertindak 
seenaknya sendiri, dan tidak mudah mendapat pengaruh buruk dari teman-teman sekelompok atau 
geng yang diikutinya. Lunturnya perilaku prososial yang dimiliki remaja saat ini sudah terjadi di 
daerah perkotaan maupun di desa. 

Perilaku prososial juga dipengaruhi beberapa variable dan yang kebanyakan berpengaruh 
adalah dari teman sebayanya.  Rahajeng dan Wigati (2018) Teknik nominasi teman sebaya merupakan 
teknik yang cukup handal digunakan dalam berbagai penelitian perilaku. Tidak terkecuali untuk 
meneliti perilaku prososial. Dibandingkan dengan instrumen yang bersifat self report, teknik nominasi 
teman sebaya mampu mengatasi keterbatasan terkait dengan adanya social desirability atau 
munculnya faking good dari responden (Cillesen & Marks (dalam Rahajeng & Wigati, 2018).  

Dari hasil observasi peneliti dilingkungan sekolah menengah pertama (SMP), dan dilingkungan 
sekitar rumah peneliti sering ditemui perilaku kurangnya kerjasama antar siswa dalam kelompok, 
rendahnya kesediaan untuk menolong dan rendahnya perilaku menghargai hak serta kesejahteraan 
orang lain. Ketika bekerjasama dalam kelompok, tidak semua siswa memberikan kontribusi. Siswa 
juga cenderung untuk memilih-milih anggota kelompoknya. Ketika ada temannya yang jatuh di 
sekolah tidak banyak teman-teman yang peduli kemudian membantunya. Pada saat dikelas ada siswa 
yang meminta bantuaan temannya untuk mengajari pelajaran yang belum dipahaminya, tidak banyak 
teman dikelasnya yang mau membantunya kecuali anggota kelompoknya sendiri. Maka dari itu 
peneliti memilih kematangan emosi dan dukungan sosial teman sebaya untuk dijadikan variabel yang 
mempengaruhi perilaku prososial pada remaja, khususnya remaja yang duduk dibangku sekolah 
menengah pertama (SMP). Dari kematangan emosi yang baik maka remaja dapat bertindak dengan 
baik juga, dan dukungan sosial teman sebaya juga perlu dimiliki remaja untuk berinteraksi atau 
bersosial dengan baik. 

2. Metode 

 Penelitian ini menggunakan statistik parametrik oleh karena itu  sebelum melakukan analisa 
data maka terlebih dahulu dilakukan uji normalitas, linieritas. Variabel yang terdapat dalam penelitian 
ini adalah variabel perilaku prososial sebagai variabel terikat serta dengan dua variabel bebas yaitu: 
a). Kematangan Emosi dan b). Dukungan Sosial Teman Sebaya. Definisi oprasional pada ketiga variabel 
sebagai berikut: Perilaku Prososial adalah suatu tindakan yang positif untuk melakukan pertolongan 
secara sukarela tanpa ada paksaan atau tekanan dari orang lain untuk memberikan bantuan tanpa 
mengharap balasan atau imbalan dari orang yang ditolong atau dibantu. Kematangan Emosi adalah 
suatu tindakan yang dilakukan individu untuk mengontrol emosi dan bisa bersikap bijak dalam 
menentukan suatu keputusan dalam masalah yang terjadi di lingkungannya. Dukungan Sosial Teman 
Sebaya adalah deukungan yang diberikan seseorang kepada teman sebaya atau seumuranya. 

Subyek  penelitian ini adalah remaja Sekolah Menengah Pertama (SMP). Teknik pengambilan 
sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling. Kriteria yang dimaksud 
adalah sebagai berikut: 1). Siswa-siswi yang duduk dibangku Sekolah Menengah Pertama ( SMP). 2). 
Dari kelas 7 sampai dengan kelas 9. Subjek penelitian ini yaitu 110 siswa-siswi. 30 siswa Laki-laki dan 
80 siswa Perempuan. Instrument pengumpulan data menggunakan skala psikologi yaitu: sakala 
perilaku prososial, skala kematangan emosi, skala dukungan sosial teman sebaya. Hasil uji reliabilitas 
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Alpha skala perilaku prososial diperoleh hasil sebesar 0,837. Hasil uji reliabilitas Alpha skala 
kematangan emosi diperoleh hasil sebesar 0,875. Hasil uji reliabilitas Alpha skala dukungan sosial 
teman sebaya diperoleh hasil sebesar 0,9325. Data dianalisis dengan menggunakan teknik regresi 
berganda dengan SPSS. 25.  

3. Hasil 
Hubungan antara kematangan emosi dan dukungan sosial teman sebaya dengan perilaku 

prososial. Hasil penelitian regresi berganda diperoleh nilai F = 23,718 dan nilai Sig. sebesar 0,000 (P < 
0,05). Jika nilai Sig. < 0,05, maka hipotesis diterima. Artinya kematangan emosi dan dukungan sosial 
teman sebaya secara simultan berhubungan dengan perilaku prososial. Dari hasil analisis data SPSS 
25.0 Cosfficients diatas, diperoleh t = 4,517 dan nilai Sig. sebesar < 0.01 (P < 0,05) maka hipotesis 
diterima. Artinya kematangan emosi secara partial berkorelasi positif terhadap perilaku prososial. 
Korelasi positif bermakna semakin tinggi kematangan emosi akan semakin tinggi perilaku prososial 
remaja. Dan sebaliknya semakin rendah kematangan emosi akan semakin rendah perilaku prososial. 
Dari hasil analisis data SPSS 25.0 Cosfficients diatas, diperoleh t = 3,493 dan nilai Sig. sebesar < 0.01 
(p < 0,05) maka hipotesis diterima. Artinya dukungan sosial teman sebaya secara partial berkorelasi 
positif terhadap perilaku prososial. Korelasi positif bermakna semakin tinggi dukungan sosial teman 
sebaya akan semakin tinggi perilaku prososial remaja. Dan sebaliknya semakin rendah dukungan 
sosial teman sebaya akan semakin rendah perilaku prososial. Hasil uji statistik yang menunjukkan 
gambaran presentase total nilai yang didapatkan dari responden dalam setiap variabel ditampilkan 
pada Tabel 1. 

Tabel 1. Data distribusi tiga variabel 
Interval Kategori Frekuensi Presentase (%) 

Variabel Perilaku Prososial 
69-79 Sangat Tinggi 68 (62%) 
58-68 Tinggi 38 (35%) 
46-57 Cukup 3 (3%) 
35-45 Rendah 0 (0%) 
23-34 Sangat Rendah 0 (0%) 

Variabel Kematangan Emosi 
93-107 Sangat Tinggi 37 (34%) 
78-92 Tinggi 62 (56%) 
62-77 Cukup 11 (10%) 
47-61 Rendah 0 (0%) 
31-46 Sangat Rendah 0 (0%) 

Variabel Dukungan Sosial Teman Sebaya 
201-233 Sangat Tinggi 0 (0%) 
200-168 Tinggi 21 (19%) 
134-167 Cukup 89 (81%) 
101-133 Rendah 0 (0%) 
67-100 Sangat Rendah 0 (0%) 

 
Berdasarkan Tabel 1, data distribusi hasil dari tiga variabel. Perolehan data pada variabel 

perilaku prososial terdapat 68 remaja berada pada kaegori sangat tinggi (62%), 38 remaja berada 
pada kategori tinggi (35%), 3 remaja berada pada kategori cukup (3%), tidak terdapat remaja berada 
dikategori rendah (0%) dan tidak ada remaja yang berada pada kategori sangat rendah (0%). 
Perolehan data pada variabel Kematangan emosi terdapat 37 remaja berada pada kategori sanggat 
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tinggi (34%), 62 remaja berada pada kategori tinggi (56%), 11 remaja berada pada kategori cukup 
(10%) dan tidak terdapat remaja pada kategori rendah dan sangat rendah (0%). Pada perolehan data 
variabel dukungan sosial teman sebaya terdapat 21 remaja yang berada pada kategori tinggi (19%), 
89 remaja berada pada kategori cukup (81%), dan tidak terdapat remaja yang termasuk dalam 
kategori sangat tinggi, rendah, dan sanggat rendah (0%). 

4. Pembahasan 
Perilaku Prososial adalah suatu sifat yang dimiliki individu untuk diberikan kepada orang lain 

baik barang atau materi dimana tujuannya untuk membantu tanpa mengharapkan atau meminta 
imbalan sedikitpun  Perilaku prososial dapat dimengerti sebagai perilaku yang menguntungkan 
penerima, tetapi tidak memiliki keuntungan yang jelas bagi penerimanya. Perilaku prososial 
dipengaruhi banyak faktor. Dalam penelitian ini peneliti melihat hubungan antara kematangan emosi 
dan dukungan sosial teman sebaya dengan perilaku prososial siswa. Ada hubungan antara kematangan 
emosi dan dukungan sosial teman sebaya dengan perilaku prososial.  

Siswa yang mempunyai kematangan emosi yang baik dan kemudian siswa juga mempunyai 
dukungan sosial teman sebaya yang baik pula maka akan meningkatkan perilaku prososial pada siswa. 
Hal ini dibuktikan dari hasil olah data penelitian menggunakan SPSS 25.0 maka didapat Uji F sebesar 
23,718 > 2,69 (F Tabel) dengan Sig. 0,000 < 0,005, nilai F positif. Berarti dalam penelitian ini terdapat 
hubungan positif secara simultan antara kematangan emosi, dukungan sosial teman sebaya dan 
perilaku prososial pada siswa SMP, dua faktor ini yang harus selalu di perhatikan dalam perilaku 
prososial siswa. Siswa yang mempunyai kematangan emosi yang tinggi maka bisa mengontrol atau 
meningkatkan perilaku prososialnya. Selain itu, orang yang matang emosinya juga harus memiliki 
kemampuan beradaptasi dengan lingkungan dan tidak takut akan perubahan serta mampu 
menghadapi situasi apapun. Hal ini dikarenakan kita pasti selalu dihadapkan oleh sesuatu yang baru. 
Individu yang matang emosinya memiliki kepekaan terhadap kebutuhan emosi orang lain dan merasa 
aman bila berhubungan satu sama lainnya, karena setiap individu memiliki rasa ketergantungan 
dengan sesamanya. Setiap orang yang matang emosinya mampu menempatkan diri pada posisi orang 
lain dan memahami yang mereka rasakan (Le et al., 2017; Menesini & Salmivalli, 2017; Saracho, 2017 
(dalam Maryam S. et al. 2018). 

Dengan adanya dukungan dari teman sebayanya para siswa akan merasa nyaman Ketika berada 
dalam kelas maupun lingkungan sekolahnya dan mereka juga dapat menerima pelajaran di dalam 
dengan tenang. Wren, Somers, dan Piliawsky (2012) menjelaskan dukungan sosial yang diberikan oleh 
teman sebayanya banyak menimbulkan hal positif terhadap individu dan bisa mempengaruhi prestasi 
belajarnya. Dari hasil olah data penelitian menggunakan SPSS 25.0 secara parsial menunjukkan nilai 
dari uji t sebesar 4,517 > 1,984 (t Tabel) dengan Sig. 0,000 < 0,005, dari hasil tersebut dapat di analisis 
bahwa Ha diterima dan Ho ditolak. 

Dari hasil olah data tersebut menunjukkan ada hubungan yang positif antara kematangan emosi 
dengan perilaku prososial siswa. Kematangan emosi bagi siswa ini sangat penting karena berpengaruh 
dalam semua hal yang akan dijalani siswa. Tanda-tanda kematangan emosi yang lainnya yaitu remaja 
dapat memikirkan secara baik suatu masalah yang terjadi sebelum bertindak secara emosional, dari 
situ remaja dapat mengontrol emosi yang sudah memuncak (Hurlock (dalam Maryam S. et al. 2018)). 
Kematangan emosi bisa ditandai dengan perilaku atau cara berfikir siswa yang semakin dewasa dan 
tidak seperti anak kecil yang usia dibawahnya, dapat menggungkapkan emosi dalam situasi yang tepat, 
mengendalikan diri saat emosi memuncak, mampu berpikir kritis sebelum bereaksi. 

Perilaku berbagi merupakan kesediaan remaja untuk berbagi kesesama teman sebayanya atau 
kepada setiap orang yang membutuhkan. Perilaku berbagi ditujukan untuk membantu seseorang yang 
mengalami kekurangan dan membutuhkan bantuan untuk meringankan penderitaan orang tersebut. 
Tindakan berbagi ini dapat di lakukan dalam kegiatan sehari-hari seperti berbagi makanan dengan 
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teman, berbagi pengalaman yang bermanfaat untuk orang, berbagi benda atau pakaian kepada korban 
bencana alam. Dari pemaparan diatas bisa disimpulkan bahwa kematangan emosi dapat 
mempengaruhi perilaku prososial. Semakin positif kematangan emosi maka semakin positif juga 
perilaku prososial yang dimiliki siswa. 

Dalam penelitian Gusti & Margaret (2010) menjelaskan kematangan emosi memiliki hubungan 
yang positif dan sangat signifikan terhadap perilaku prososial. Hal ini dapat dibuktikan dari hasil olah 
data SPSS 25.0 yaitu diperoleh Sig. 0,000 < 0,005, t hitung sebesar 4,517 > 1,984 t Tabel dan nilai t 
positif. Maka Hipotesis ke dua terdapat hubungan yang positif antara kematangan emosi terhadap 
perilaku prososial diterima. Dukungan sosial teman sebaya juga berpengaruh terhadap perilaku 
prososial, semakin tinggi dukungan sosial teman sebaya maka akan semakin tinggi pula perilaku 
prososial siswa. Remaja akan merasa mendapat kehangatan dalam teman sebayanya, mendapat 
empati, merasa dapat keperdulian, merasa dapat perhatian. Hal ini juga dibuktikan dalam penelitian 
Ammar, A. M. (2014) dukungan sosial teman sebaya berpengaruh secara siknifikan terhadap perilaku 
prososial siswa, hal ini menunjukkkan bahwa peningkatan dan penurunan perilaku prososial 
dipengaruhi dukungan sosial teman sebaya. Hasil dari penelitian peneliti dibuktikan oleh olahan data 
dari SPSS 25.0 Dari hasil interpetasi di atas Sig. 0,000 < 0,005, F hitung sebesar 23,718 > 2,69 (F Tabel) 
dan nilai F positif. Maka Hipotesis pertama  terdapat hubungan yang positif antara kematangan emosi 
dan dukungan sosial teman sebaya dengan perilaku prososial diterima. Artinya kematangan emosi dan 
dukungan sosial teman sebaya secara partial berkorelasi positif terhadap perilaku prososial. Korelasi 
positif bermakna semakin tinggi kematangan emosi dan dukungan sosial teman sebaya akan semakin 
tinggi perilaku prososial remaja. Dan sebaliknya semakin rendah kematangan emosi dan dukungan 
sosial teman sebaya akan semakin rendah perilaku prososial. 

Dalam observasi peneliti sebelum siswa mempunyai dukungan sosial teman sebaya yang baik 
atau tinggi, siswa cenderung hidup individu, tidak mudah  atau lambat dalam merespon kejadian yang 
ada di lingkungan sekitarnya baik disekolah maupun di lingkungan rumahnya, merasa diasingkan oleh 
teman-teman sebayanyanya, tidak mendapat kepedulian yang lebih dari teman sebaya. Dukungan 
sosial teman sebaya adalah support atau dukungan yang diberikan individu kepada teman 
sekelompoknya disaat yang diperlukan, dasitu individu merasa diperhatikan dan mendapat kasih 
sayang dari teman-teman disekitarnya. 

Dari beberapa hal di atas dapat disimpulkan bawha dukungan sosial teman sebaya juga sangat 
penting bagi remaja di era sekarang, semakin banyak teman yang dimiliki seorang remaja maka akan 
semakin tinggi pula ketenaran atau pergaulan siswa. Informasi-informasi terbaru akan mudah didapat 
oleh siswa apabila memiliki kelompok teman sebaya yang mendukung setiap harinya. Pada saat anak 
atau seorang remaja mempunyai masalah mereka lebih nyaman untuk berbagi masalahnya terhadap 
temannya dari pada orang tuanya. Banyak dukungan yang akan diberikan oleh teman baiknya selama 
masa sekolah atau remaja, dukungan materipun akan diberikan oleh teman sebayanya apabila salah 
satu temanya mendapat musibah. Dukungan-dukungan yang nilainya kecil itu yang akan membuat 
remaja semakin mempunyai perilaku prososial yang tinggi. 

Hasil uji olah data penelitian nilai R Square = 0,307. Besarnya angka koefisien determinasi (R 
Square) adalah 0,307 atau sama dengan 30,7 %. menunjukkan secara bersama-sama ada hubungan 
kematangan emosi dan dukungna sosial teman sebaya terhadap perilaku prososial, dengan kontribusi 
cukup besar yaitu 30,7%. Kontribusi yang cukup tinggi 30,7% menunjukkan bahwa variabel 
kematangan emosi dan dukungan sosial teman sebaya cukup penting dalam memberikan pengaruh 
pada perilaku prososial khususnya pada siswa sekolah menengah pertama (SMP) sebagai subyek 
penelitian, artinya dalam usaha membangun perilaku prososial siswa maka perlu meningkatkan 
secara bersama-sama kematangan emosi dan dukungan sosial teman sebaya pasa siswa SMP. 

Hubungan antara kematangan emosi dengan perilaku prososial yaitu mempunyai hubungan 
yang positif antara kematangan emosi dengan perilaku prososial Hasil dari uji olah data penelitian 
menunjukan ada hubungan yang positif antara kematangan emosi dengan perilaku prososial. 
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Kematangan emosi dapat mengarahkan siswa kepada hal-hal yang baik, siswa dapat berfikir secara 
positif, dan siswa juga dapat memutuskan suatu masalah dengan baik dan sesuai peraturan yang ada. 
Semakin siswa mempunyai kematangan emosi yang tinggi perilaku prososial dengan lingkungan 
sekitarnya juga semakin baik pula. Hubungan antara dukungan sosial teman sebaya dengan perilaku 
prososial yaitu mempunyai hubungan yang positif antara dukungan sosial teman sebaya dengan 
perilaku prososial. Hasil dari uji olah data penelitian menunjukan ada hubungan yang positif antara 
dukungan sosial teman sebaya dengan perilaku prososial. 

Dukungan sosial teman sebaya juga banyak mempengaruhi cara berfikir siswa dan perilaku 
keseharaian siswa dapat dilihat dari teman sebayanya. Apabila teman sebayanya mempunyai karakter 
buruk maka siswa atau anak dapat terpengaruh dengan temannya. Sedangkan sisanya (100% - 30,7% 
= 69,3%) dipengaruhi oleh variable lain di luar persamaan regresi ini atau variabel yang tidak di teliti 
diantaranya;  pola asuh orang tua, kecerdasan emosi, religiusitas, spiritual, keharmonisan keluarga, 
empati, kepercayaan diri. Hal ini dibuktikan bahwa siswa sekolah menegah pertama (SMP) masih 
mempunyai perilaku prososial yang rendah, dikarenakan banyak faktor yang dapat mempengaruhi 
tingginya perilaku prososial pada remaja atau anak SMP. Variabel peneliti hanya berpengaruh 30,7% 
terhadap perilaku prososial, selebihnya yang berjumlah 69,3% variabel lain yang tidak diteliti oleh 
peneliti. Penelitian ini mempunyai banyak kelemahan yaitu pada saat penyebaran skala sedang terjadi 
pandemi Covid 19 sehingga untuk memastikan siswa atau responden yang menjawab skala tersebut 
bersunguh-sunguh dalam menjawabnya. Sebaiknya waktu penyebaran skala dilakukan dengan tatap 
muka atau bertemu langsung kepada responden yang bersangkutan. Apabila penyebaran skalanya 
memakai responden siswa SD, SMP, atau SMA sebaiknya langsung datang ke sekolah yang dituju. 

5. Kesimpulan 
Berdasarkan analisis data yang telah dipaparkan maka dari penelitian ini dapat disimpulkan 

bahwa terdapat korelasi secara simultan antara kematangan emosi dan dukungan sosial teman sebaya 
dengan perilaku prososial. Tedapat hubungan korelasi positif antara kematangan emosi dengan 
perilaku prososial. Terdapat korelasi positif antara dukungan sosial teman sebaya dengan perilaku 
prososial. Besaran pengaruh kematangan emosi dan dukungan sosial teman sebaya terhadap perilaku 
prososial sebesar 30,7%. Sedangkan sisanya (100% - 30,7% = 69,3%) dipengaruhi oleh variable lain 
di luar persamaan regresi ini atau variabel yang tidak di teliti. 
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